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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SD N  Pengasih I 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV (empat) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu  : 3 x pertemuan  
Tahun Pelajaran : 2011/2012 
 
A. Standar Kompetensi 
Menulis: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
C. Indikator 
1. Membuat kerangka karangan sesuai dengan tema dan keadaan lingkungan 
sekitar. 
2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan sesuai dengan 
ejaan yang benar (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
3. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada karangan deskripsi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat membuat kerangka karangan sesuai dengan tema dan keadaan 




2. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan sesuai 
dengan ejaan yang benar (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll). 
3. Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada karangan 
deskripsi dengan teliti. 
E. Materi Pembelajaran 
Mengarang Deskripsi  
F. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode pokok  : Field trip 
Metode pelengkap : Penugasan, tanya jawab, ceramah 
Model   : Kontektual  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 (Jumat, 2 Maret 2012) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka 
b. Penyampaian tujuan pembelajaran 
c. Apersepsi : Anak-anak hari ini kita akan belajar membuat karangan! 
Namun sebelum membuat karangan, apa yang sebaiknya dibuat untuk 
mempermudah dalam mengarang? 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dikondisikan untuk menerima pelajaran. 





3) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
b. Elaborasi  
1) Siswa diajak untuk berkunjung ke taman (tempat pemancingan) 
yang teletak di sekitar sekolah. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai dasar-dasar 
mengarang deskriptif, penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, 
dan lain-lain. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai karangan deskripsi 
dengan ejaan yang benar (dengan contoh karangan yang salah dari 
guru) 
4) Siswa dengan bimbingan guru mengoreksi kesalahan pada karangan 
deskripsi yang disediakan oleh guru. 
c. Konfirmasi  
1) Guru memberikan umpan balik positif terhadap pemaparan hasil 
pekerjaan siswa. 
2) Siswa bersama guru bertanya jawab mengenai materi yang belum 
jelas. 
3) Guru memberikan motivasi dan penguatan terhadap siswa yang 
kurang aktif dan percaya diri. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 





Pertemuan ke 2 (Sabtu, 3 Maret 2012) 
1. Kegiatan awal (5 menit) 
a. Salam pembuka 
b. Penyampaian tujuan pembelajaran 
c. Apersepsi : Anak-anak kemarin sudah membuat kerangka karangan 
dan sudah menyususn karangan. Dalam menyusun karangan deskripsi 
tentunya tidak hanya memperhatikan ceritanya saja namun juga 
penggunaan ejaan yang benar. Siapa yang tahu ejaan dalam tulisan itu 
apa saja? 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa dikondisikan untuk menerima pelajaran. 
2) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai karangan 
deskripsi. 
3) Siswa diminta menjawab pertanyaan dari guru. 
b. Elaborasi  
1) Siswa diajak untuk berkunjung ke taman (tempat pemancingan) 
yang teletak di sekitar sekolah. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai dasar-dasar 
mengarang deskriptif, penggunaan huruf kapital, tanda baca, 
ejaan, dan lain-lain. 





4) Siswa membuat kerangka karangan sesuai dengan tema dan 
keadaan lingkungan sekitar. 
5) Siswa menyusun karangan deskripsi sesuai dengan kerangka 
karangan yang sudah dibuat. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan umpan balik positif terhadap hasil pekerjaan 
siswa. 
2) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas. 
3) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dan 
kurang percaya diri. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
b. Salam penutup. 
 
Pertemuan ke 3 (Selasa, 6 Maret 2012) 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Salam pembuka. 
b. Penyampaian tujuan pembelajaran. 
c. Apersepsi : Anak-anak kemarin kita sudah belajar membuat kerangka 
karangan, membuat karangan deskripsi sambil berjalan-jalan, dan kita 
juga sudah belajar untuk mengkoreksi kesalahan ejaan pada karangan 




2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran yang akan 
berlangsung. 
2) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi 
pembelajaran. 
3) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
b. Elaborasi 
1) Guru menjelaskan kembali mengenai dasar-dasar menulis karangan 
deskripsi, penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan dan macam-
macam karangan deskripsi. 
2) Siswa mendengarkan kembali ulasan guru mengenai pengertian 
karangan deskripsi serta macam-macamnya. 
3) Siswa diminta untuk mengerjakan post test. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas mengenai materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa yang 
kurang aktif dan kurang percaya diri. 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 





H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber pembelajaran 
Edi Warsidi dan Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Nasional. Halaman 60-62. 
2. Media Pembelajaran 
LKS (terlampir) 
I. Penilaian  
1. Jenis tes : Tertulis. 















Soal Test (Pre Test dan Post Test) 
Petunjuk : 
Amatilah keadaan sekitar yang berkaitan dengan ruang kelasmu! 
Perintah     : 
Buatlah sebuah karangan berdasarkan hasil pengamatan kalian 
dengan memperhatikan unsur -unsur yang benar , yaitu : 
a. Isi gagasan yang dikemukakan. 
b. Organisasi isi. 
c. Struktur tata bahasa. 
d. Pilihan kata. 





3. Kriteria Penilaian :  
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 


























Kisi-Kisi Penilaian Menulis Karangan Deskripsi  
 
Unsur yang dinilai Patokan Skor Kriteria 
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
1. Informasi (isi) dan 
permasalahan 
ditulis secara padat 
dan tuntas. 
22-30 Baik 
2. Informasi (isi) dan 
permasalahan 
    ditulis secara cukup. 
17-21 Cukup 




No Unsur yang dinilai Skor maksimum 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tatabahasa 20 
4. Gaya : pilihan stuktur dan diksi 15 






1. Gagasan diungkapkan 
secara jelas, ekspresi 
lancar, urutan logis 
dan kohesif. 
17-25 Baik 
2. Gagasan kurang 
terorganisir, ekspresi 
kurang lancar, urutan 
logis tetapi tidak 
lengkap. 
11-16 Cukup 







1. Tata bahasa kompleks 
dan efektif. 
15-20 Baik 
2. Tata bahasa kompleks 
dan hanya terjadi 
sedikit kesalahan. 
11-14 Cukup 




7-10 Kurang  
Gaya : pilihan stuktur 
dan diksi 
1. Pilihan kata dan 
ungkapan tepat 
10-15 Baik 








Ejaan dan tanda baca 
1. Ejaan sesuai. 7-10 Baik 




3. Ejaan terdapat banyak 













I. Materi Pembelajaran 
A. Pengertian Karangan 
Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang 
untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui bahasa tulis 
kepada pembaca untuk dipahami. Karangan deskripsi adalah suatu 
bentuk karangan yang melukiskan sesuatu sehingga pembaca dapat 
mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang 
dilukiskan penulisnya. Dalam karangan deskripsi menjelaskan dan 
menyebutkan waktu kejadian (hari, tanggal, jam), tempat kejadian, benda-
benda yang ada pada kejadian, orang (ciri-ciri fisik, sifat) yang ada dalam 
kejadian serta kesan (lucu, senang, sedih, kagum, marah, dll) yang dirasakan 
dalam kejadian atau pengalaman.  
Paragraf adalah karangan mini atau pendek yang terdiri dari satu 
kalimat utama dan beberapa kalimat penjelas yang membentuk satu 
kesatuan pikiran. Kesatuan pikiran dikembangkan melalui kalimat utama 
dan kalimat – kalimat penjelas. Kalimat utama atau kalimat pokok atau 
kalimat topik adalah kalimat tempat menuangkan pokok pikiran atau 





Kalimat penjelas adalah kalimat yang berisi gagasan 
yangmendukung atau menjadi penjelasan kalimat utama. Kalimat-kalimat 
penjelas dalam setiap paragraf harus membentuk satu kesatuan gagasan. 
Dalam komposisi hal itu disebut kohesif. Di samping itu, hubungan antara 
kalimat satu dengan kalimat yang lain dalam satu paragraf harus saling 
berhubungan yang disebut koheren. 
B. Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri seperti: 
1. menggambarkan atau melukiskan sesuatu, 
2.  penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan 
kesan indera, 
3. membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami 
sendiri. 
C.  Langkah-langkah menulis karangan antara lain: 
1. menentukan tema, 
2. menentukan judul, 
3. menentukan obyek 
4. menyusun kerangka karangan, dan 
5. mengembangkan kerangka karangan. 
D.  Menggunakan huruf kapital dan dalam menulis karangan 
Selain digunakan sebagai huruf pertama dalam sebuah kalimat, 
huruf kapital juga digunakan untuk keperluan lain. Salah satunya adalah 
digunakan untuk menulis nama lembaga pemerintahan. Selengkapnya 




1. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, 
lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi, 
kecuali kata seperti dan. 
Contoh: Republik Indonesia, Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Catatan: Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata yang 
bukan nama resmi negara, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, 
badan, serta nama dokumen resmi. Misalnya, menjadi sebuah republik, 
beberapa badan hukum, menurut undang-undang yang berlaku. 
2. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang 
sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah dan 
ketatanegaraan, serta dokumen resmi. 
Contoh: Perserikatan Bangsa-Bangsa, Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia. 
E.  Menggunakan Tanda Baca dalam menulis karangan 
Tanda baca adalah tanda untuk memberikan intonasi pada bacaan. 
Tanda tersebut dapat berupa tanda titik (.), tanda seru (!), tanda tanya (?), 
tanda koma (,), dan lain sebagainya. Berikut ini akan diuraikan tentang 
fungsi beberapa tanda baca tersebut. 
1. Tanda titik (.) digunakan untuk mengakhiri kalimat berita. 
Contoh : Dina berangkat ke sekolah.  
Sita mengajakku pergi ke pasar. 
2.  Tanda seru (!) digunakan untuk mengakhiri kalimat perintah. 





3. Tanda koma (,) digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian.  
Contoh : Budi membeli kertas, pena, dan tinta.  
Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerlukan 
perangko. 
4. Tanda tanya (?) digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya. 
Contoh : Siapakah yang sedang belajar itu? 
Mengapa kamu tidak masuk kemarin? 
 
















Amatilah keadaan sekitar yang berkaitan dengan keadaan lingkungan 
tempat berkunjungmu! 
Perintah     : 
Buatlah sebuah karangan berdasarkan hasil pengamatan kalian 
dengan memperhatikan unsur -unsur yang benar , yaitu : 
a. Isi gagasan yang dikemukakan. 
b. Organisasi isi. 
c. Struktur tata bahasa. 
d. Pilihan kata. 





III. Contoh Karangan Deskripsi dengan Ejaan dan Penggunaan Huruf 
Kapital yang Kurang Tepat. 
kuiringkan rini memasuki halaman luas rumah itu, Pintu pagar besi 
berderit. dan seketika terdengar salak anjing riuh rendah. rini ragu-ragu dan 
agak takut, Seorang laki-laki sedang membersihkan mobil yang berderet di 
sebelah kiri halaman dari segala macam merek terbaru. Tiba-tiba laki-laki itu 
mendekati kami, Rini ragu-ragu bertanya, apakah rumah itu milik Bapak wira 
sunata. 
 laki-laki itu mengangguk ragu. tetapi Rini cepat memperkenalkan 
diri. laki-laki itu mempersilahkan mereka masuk! Halaman yang luas dan 
ditata rapi itu kami lalui. ruangan pun tersusun rapi, mewah, dan bersih, 
Sayup-sayup terdengar bunyi piano mengumandangkan lagu-lagu klasik. Jam 
dinding besar berdetak menambah kelengkapan ruangan itu? rini 
dipersilahkan duduk. aku dan rini dengan ragu-ragu duduk di atas kursi yang 
di alas karpet berbulu tebal yang warnanya sangat serasi dengan kursi 
tersebut! 
 
Karangan Deskripsi dengan Ejaan dan Penggunaan Huruf Kapital yang 
Tepat 
Kuiringkan Rini memasuki halaman luas rumah itu. Pintu pagar 
besi berderit, dan seketika terdengar salak anjing riuh rendah. Rini ragu-
ragu dan agak takut. Seorang laki-laki sedang membersihkan mobil yang 




tiba laki-laki itu mendekati kami. Rini ragu-ragu bertanya, apakah rumah 
itu milik Bapak Wira Sunata. 
 Laki-laki itu mengangguk ragu, tetapi Rini cepat 
memperkenalkan diri. Laki-laki itu mempersilahkan mereka masuk. 
Halaman yang luas dan ditata rapi itu kami lalui. Ruangan pun tersusun 
rapi, mewah, dan bersih. Sayup-sayup terdengar bunyi piano 
mengumandangkan lagu-lagu klasik. Jam dinding besar berdetak 
menambah kelengkapan ruangan itu. Rini dipersilahkan duduk. Aku dan 
Rini dengan ragu-ragu duduk di atas kursi yang di alas karpet berbulu tebal 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SD N  Sendangsari 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV (empat) / 2 (dua) 
Alokasi Waktu  : 3 x pertemuan  
Tahun Pelajaran : 2011/2012 
 
A.  Standar Kompetensi 
Menulis: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B.  Kompetensi Dasar 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
C.  Indikator 
1. Membuat kerangka karangan sesuai dengan tema dan keadaan lingkungan 
sekitar. 
2. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan sesuai dengan 
ejaan yang benar (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
3. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada karangan deskripsi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat membuat kerangka karangan sesuai dengan tema dan keadaan 




2. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan sesuai 
dengan ejaan yang benar (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll). 
3. Siswa dapat mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada karangan 
deskripsi siswa dengan teliti. 
E. Materi Pembelajaran 
Mengarang Deskripsi  
F. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode pokok  : Ekspositori 
Metode pelengkap : Penugasan, tanya jawab, 
Model   : Kontektual  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 (Kamis 1 Maret 2012) 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka 
b. Penyampaian tujuan pembelajaran 
c. Apersepsi : anak-anak hari ini kita akan belajar membuat karangan! 
Namun sebelum membuat karangan, apa yang sebaiknya dibuat untuk 
mempermudah dalam mengarang? 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dikondisikan untuk menerima pelajaran. 





3) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. 
b. Elaborasi 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai dasar-dasar 
mengarang deskriptif, penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, 
dan lain-lain. 
2) Siswa dijelaskan mengenai pengertian karangan deskripsi dan 
macam-macamnya. 
3) Siswa diajak mengamati keadaan ruang perpustakaan di 
sekolahnya. 
4) Siswa membuat kerangka karangan sesuai dengan tema dan 
keadaan lingkungan sekitar. 
5) Siswa menyusun karangan deskripsi sesuai dengan kerangka 
karangan yang sudah dibuat. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan umpan balik positif terhadap hasil pekerjaan 
siswa. 
2) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas. 
3) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dan 
kurang percaya diri. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 




Pertemuan ke 2 ( 5 Maret 2012) 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Salam pembuka 
b. Penyampaian tujuan pembelajaran 
c. Apersepsi : anak-anak kemarin sudah membuat kerangka karangan dan 
sudah menyususn karangan. Dalam menyusun karangan deskripsi 
tentunya tidak hanya memperhatikan ceritanya saja namun juga 
penggunaan ejaan yang benar. Siapa yang tahu ejaan dalam tulisan itu 
apa saja? 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dikondisikan untuk menerima pelajaran. 
2) Guru mengajukan pertanyaan yang bgerkaitan dengan materi 
pelajaran. 
3) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
b. Elaborasi  
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai dasar-dasar 
mengarang deskriptif, penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, 
dan lain-lain. 
2) Siswa dengan bimbingan guru mengoreksi karangan deskripsi yang 






c. Konfirmasi  
1) Guru memberikan umpan balik positif terhadap pemaparan hasil 
pekerjaan siswa. 
2) Siswa bersama guru bertanya jawab mengenai materi yang belum 
jelas. 
3) Guru memberikan motivasi dan penguatan terhadap siswa yang 
kurang aktif dan percaya diri. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Salam penutup. 
 
Pertemuan ke 3 (8 Maret 2012) 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Salam pembuka. 
b. Penyampaian tujuan pembelajaran. 
c. Apersepsi : anak-anak kemarin kita sudah belajar membuat kerangka 
karangan, membuat karangan deskripsi sambil berjalan-jalan, dan kita 
juga sudah belajar untuk mengkoreksi kesalahan ejaan pada karangan 








2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran yang akan 
berlangsung. 
2) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi 
pembelajaran. 
3) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
b. Elaborasi 
1) Guru menjelaskan kembali menganai dasar-dasar menulis karangan 
deskripsi, penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan dan macam-
macam karangan deskripsi. 
2) Siswa mendengarkan kembali ulasan guru mengenai pengertian 
karangan deskripsi serta macam-macamnya. 
3) Siswa diminta untuk mengerjakan post test. 
c. Konfirmasi 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas mengenai materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa yang 
kurang aktif dan kurang percaya diri. 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 





H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1.  Sumber pembelajaran 
Edi Warsidi dan Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Nasional. Halaman 60-62. 
2.  Media Pembelajaran 
LKS (terlampir). 
I. Penilaian  
1. Jenis tes : Tertulis. 















Soal Test (Pre Test dan Post Test) 
Petunjuk : 
Amatilah keadaan sekitar yang berkaitan dengan ruang kelasmu! 
Perintah     : 
Buatlah sebuah karangan berdasarkan hasil pengamatan 
kalian dengan memperhatikan unsur -unsur yang benar , 
yaitu : 
a. Isi gagasan yang dikemukakan. 
b. Organisasi isi. 
c. Struktur tata bahasa. 
d. Pilihan kata. 





4. Kriteria Penilaian :  
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 






















 Kisi-Kisi Penilaian Menulis Karangan Deskripsi  
 
Unsur yang dinilai Patokan Skor Kriteria 
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
1. Informasi (isi) dan 
permasalahan 
ditulis secara padat 
dan tuntas. 
22-30 Baik 
2. Informasi (isi) dan 
permasalahan 
    ditulis secara cukup. 
17-21 Cukup 




No Unsur yang dinilai Skor maksimum 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tatabahasa  20 
4. Gaya : pilihan stuktur dan diksi 15 






1. Gagasan diungkapkan 
secara jelas, ekspresi 
lancar, urutan logis 
dan kohesif. 
17-25 Baik 
2. Gagasan kurang 
terorganisir, ekspresi 
kurang lancar, urutan 
logis tetapi tidak 
lengkap. 
11-16 Cukup 







1. Tata bahasa kompleks 
dan efektif. 
15-20 Baik 
2. Tata bahasa kompleks 
dan hanya terjadi 
sedikit kesalahan. 
11-14 Cukup 





Gaya : pilihan stuktur 
dan diksi 
1. Pilihan kata dan 
ungkapan tepat 
10-15 Baik 








Ejaan dan tanda baca 
1. Ejaan sesuai. 7-10 Baik 




3.  Ejaan terdapat banyak 














I. Materi Pembelajaran 
A. Pengertian Karangan 
Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang 
untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui bahasa tulis 
kepada pembaca untuk dipahami. Karangan deskripsi adalah suatu 
bentuk karangan yang melukiskan sesuatu sehingga pembaca dapat 
mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang 
dilukiskan penulisnya. Dalam karangan deskripsi menjelaskan dan 
menyebutkan waktu kejadian (hari, tanggal, jam), tempat kejadian, benda-
benda yang ada pada kejadian, orang (ciri-ciri fisik, sifat) yang ada dalam 
kejadian serta kesan (lucu, senang, sedih, kagum, marah, dll) yang dirasakan 
dalam kejadian atau pengalaman.  
Paragraf adalah karangan mini atau pendek yang terdiri dari satu 
kalimat utama dan beberapa kalimat penjelas yang membentuk satu 
kesatuan pikiran. Kesatuan pikiran dikembangkan melalui kalimat utama 
dan kalimat – kalimat penjelas. Kalimat utama atau kalimat pokok atau 
kalimat topik adalah kalimat tempat menuangkan pokok pikiran atau 
gagasan utama. Pokok pikiran atau gagasan utama sama dengan ide pokok 
gagasan pokok. 
Kalimat penjelas adalah kalimat yang berisi gagasan 




penjelas dalam setiap paragraf harus membentuk satu kesatuan gagasan. 
Dalam komposisi hal itu disebut kohesif. Di samping itu, hubungan antara 
kalimat satu dengan kalimat yang lain dalam satu paragraf harus saling 
berhubungan yang disebut koheren. 
B. Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri seperti: 
1. menggambarkan atau melukiskan sesuatu, 
2. penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan 
kesan indera, 
3. membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami 
sendiri. 
C. Langkah-langkah menulis karangan antara lain: 
1. menentukan tema, 
2. menentukan judul, 
3. menentukan obyek 
4. menyusun kerangka karangan, dan 
5. mengembangkan kerangka karangan. 
D.  Menggunakan huruf kapital dan dalam menulis karangan 
Selain digunakan sebagai huruf pertama dalam sebuah kalimat, 
huruf kapital juga digunakan untuk keperluan lain. Salah satunya adalah 
digunakan untuk menulis nama lembaga pemerintahan. Selengkapnya 




1. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, 
lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi, 
kecuali kata seperti dan. 
Contoh: Republik Indonesia, Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Catatan: Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata yang 
bukan nama resmi negara, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, 
badan, serta nama dokumen resmi. Misalnya, menjadi sebuah republik, 
beberapa badan hukum, menurut undang-undang yang berlaku. 
2. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang 
sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah dan 
ketatanegaraan, serta dokumen resmi. 
Contoh: Perserikatan Bangsa-Bangsa, Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial, 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia. 
E. Menggunakan Tanda Baca dalam menulis karangan 
Tanda baca adalah tanda untuk memberikan intonasi pada bacaan. 
Tanda tersebut dapat berupa tanda titik (.), tanda seru (!), tanda tanya (?), 
tanda koma (,), dan lain sebagainya. Berikut ini akan diuraikan tentang 
fungsi beberapa tanda baca tersebut. 
1. Tanda titik (.) digunakan untuk mengakhiri kalimat berita. 
Contoh : Dina berangkat ke sekolah.  
Sita mengajakku pergi ke pasar. 
2.  Tanda seru (!) digunakan untuk mengakhiri kalimat perintah. 





3. Tanda koma (,) digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian.  
Contoh : Budi membeli kertas, pena, dan tinta.  
Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerlukan 
perangko. 
4. Tanda tanya (?) digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya. 
Contoh : Siapakah yang sedang belajar itu? 
Mengapa kamu tidak masuk kemarin? 
 















Amatilah keadaan sekitar yang berkaitan dengan perpustakaan 
sekolahmu! 
Perintah     : 
Buatlah sebuah karangan berdasarkan hasil pengamatan kalian 
dengan memperhatikan unsur -unsur yang benar , yaitu : 
a. Isi gagasan yang dikemukakan. 
b. Organisasi isi. 
c. Struktur tata bahasa. 
d. Pilihan kata. 





DAFTAR NILAI KELOMPOK KONTROL 
Tabel 1. Hasil Belajar Keterampilan Mengarang Deskripsi 








1 R A 1994 44 66 
2 Y P 2042 46 65 
3 F A D 2058 48 70 
4 H M 2062 51 65 
5 A W S 2065 40 68 
6 A A 2066 47 80 
7 K A A 2067 46 72 
8 I P N 2069 50 78 
9 D A N 2070 50 77 
10 L E 2071 66 72 
11 D R 2073 49 80 
12 PY 2075 46 71 
13 A P 2076 48 67 
14 P T A 2077 49 81 
15 M S 2079 47 65 
16 M W C 2080 55 82 
17 F R B 2081 50 71 
18 A F Y 2083 49 65 
19 S 2085 49 71 










DAFTAR NILAI KELOMPOK EKSPERIMEN 
Tabel 2. Hasil Belajar Keterampilan Mengarang Deskripsi 









1 L T L 1714 47 79 
2 B P 1716 46 75 
3 D F C 1715 47 74 
4 N H 1729 51 90 
5 M F 1730 58 81 
6 O D R 1731 51 74 
7 R S B 1732 49 59 
8 P M 1733 47 80 
9 L R A 1734 49 81 
10 A A T L 1735 48 79 
11 N A 1736 46 74 
12 A F 1737 52 81 
13 M R P 1738 52 76 
14 R M 1740 50 80 
15 F W A 1741 50 84 
16 H N P 1778 46 76 
17 F A R 1798 51 71 











Tabel 3. Nilai Tertinggi dan Nilai Terendah Kelas Eksperimen 
No Nama Unsusr yang dinilai Skor 
Jumlah 
Nilai 
1. N H 
(Nilai Tertinggi) 
Isi gagasan yang dikemukakan 26 
90 
Organisasi isi 23 
Struktur bahasa 18 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 15 
Ejaan dan tanda baca 
 
8 
2. R S B  
(Nilai Terendah) 
Isi gagasan yang dikemukakan 18 
59 
Organisasi isi 13 
Struktur bahasa 11 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 11 




Tabel 4. Nilai Tertinggi dan Nilai Terendah Kelas Eksperimen 
No Nama Unsusr yang dinilai Skor 
Jumlah 
Nilai 
1. M W C 
(Nilai Tertinggi) 
Isi gagasan yang dikemukakan 24 
82 
Organisasi isi 22 
Struktur bahasa 17 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 11 
Ejaan dan tanda baca 
 
8 
2. M S 
(Nilai Terendah) 
Isi gagasan yang dikemukakan 18 
65 
Organisasi isi 12 
Struktur bahasa 15 
Gaya : Pilihan struktur dan diksi 13 
























KELOMPOK KONTROL (SD N SENDANGSARI) 
 
 
Gambar 1. Proses pembelajaran 
 





KELOMPOK EKSPERIMEN (SD N PENGASIH I) 
 
 
Gambar 3. Pemandangan taman (tempat pemancingan) sebagai tempat 
berkunjung siswa. 
 



























19 19 17 17
17 17 19 19
48.9474 71.8947 49.4118 77.2941
49.0000 71.0000 49.0000 79.0000
49.00 65.00 46.00a 74.00a
5.13673 6.00828 3.06306 6.53610
40.00 65.00 46.00 59.00


























19 19 17 17
48.9474 71.8947 49.4118 77.2941
5.13673 6.00828 3.06306 6.53610
.261 .177 .140 .189
.261 .177 .140 .168
-.178 -.126 -.133 -.189
1.137 .772 .578 .781
.150 .589 .892 .575
N
Mean

















Test distribution is Normal.a. 







Test of Homogeneity of Variances
.394 1 34 .534
















17 49.4118 3.06306 .74290
19 48.9474 5.13673 1.17845
17 77.2941 6.53610 1.58524













.394 .534 .324 34 .748 .46440 1.43144 -2.445 3.3734
.333 29.847 .741 .46440 1.39307 -2.381 3.3100
.055 .817 2.583 34 .014 5.39938 2.09063 1.1507 9.6481












Levene's Test f or







Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence























Anova pretes-postes Kontrol 
 



















Mean Std.  Dev iat ion N
 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Prestasi Belajar
4026.471a 1 4026.471 205.633 .000
123602.941 1 123602.941 6312.430 .000











Type II I Sum
of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .865 (Adjusted R Squared = .861)a. 
 
 
Estimated Marginal Means 
 
1. Grand Mean
Dependent Variable: Prestasi Belajar
60.294 .759 58.748 61.840
Mean Std.  Error Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interval
 
2. Grup
Dependent Variable:  Prestasi Belajar
49.412 1.073 47.226 51.598




Mean Std.  Error Lower Bound Upper Bound
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MEAN 











: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 46 ≤ X < 52 






     POSTEST EKSPERIMEN           
  
      
  
MEAN 











: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 71 ≤ X < 84 











PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 











: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 44 ≤ X < 54 






       POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 66 ≤ X < 78 




















14 82.4 82.4 82.4











1 5.9 5.9 5.9
14 82.4 82.4 88.2












1 5.3 5.3 5.3
16 84.2 84.2 89.5













4 21.1 21.1 21.1
10 52.6 52.6 73.7







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
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